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ABSTRACT
This experiment was aimed to study the effect of biofertilizer on growth of young Robusta
coffee. New planting of Robusta coffee BP 42 x BP 358 was used with Randomized Complete Block
Design and 3 replications. Treatments were fertilization asfollows: PI (20 g EMAS + 50 % recognized
dosage of inorganic fertilizer (d.a.p.a.)), P 2 (10 ml EM 4 + 50 % d.a.p.a.), P j (25 g OST + 50 %
d. a.p. a.), P4 (5 kg manure + 50 % d a.p. a.) andPj (d.a.p.a., 23g Urea, 28gSP36and16gKCI).
The results showed that sum couple, length and sum node of plagiotrophic stems were signifi-
cantly different from 2 till 6 month after treatment, but it; were not significantly different for height and
stem diameter: Manure + 50 % da.p.a. was the best responses for all variables. EMAS + 50 %
da.p.a. and EM 4 + 50 %d.a.p.a. had responses as good as inorganic fertilizer: Whereas, OST+ 50 %
da.p.a. had the lowest responses for all variables.
RINGKASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh berbagai jenis pupuk hayati terhadap pertumbuhan
tanaman kopi belum menghasilkan. Tanaman kopi yang digunakan adalah kopi Robusta varietas BP 42 x BP
358 yang baru ditanam. Percobaan ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelompok dengan tiga ulangan.
Perlakuan pemupukan terdiri atas lima macam, yaitu : PI (20 g EMAS + 5b % dosis anjuran pupuk anorganik
(d.a.p.a.», P 2 (10mlEM4+ 50% d.a.p.a.), P 3 (25 gOST+ 50% d.a.p:~.), P 4 (5 kgpupuk kandang+ 50
% d.a.p.a.) dan P 5 (d.a.p.a., yaitu 23 g Urea, 28 g SP 36 dan 16 g KCI).
Perlakuan berpengaruh terhadap peubah jumlah pasang cabang plagiotrop, panjang cabang dan jumlah
buku cabang plagiotop mulai 2 bulan setelah perlakuan (BSP) sampai akhir pengamatan (6 BSP), sedangkan
peubah tinggi tanaman dan diameter batang pada akhir pengamatan tidak dipengaruhi oleh perlakuan. Perlakuan
pupuk kandang + 50 % d.a. p.a. memberikan respon pertumbuhan yang terbaik pada semua peubah. Perlakuan
EMAS + 50 % d.a. p.a dan EM 4 + 50 % d.a. p.a. memberikan respon yang tidak berbeda dengan pemupukan
anorganik, sedangkan pemupukan OST + 50 % d.a.p.a. memberikan respon pertumbuhan yang paling
rendah daripada perlakuan lainnya.
PENDAHULUAN mal sehingga tanaman dipersiapkan memasuki masa
produktif atau tanaman menghasilkan (TM) dengan
baik. Salah satu kegiatan pemeliharaan tanaman
yang penting adalah kegiatan pemupukan.
Pemupukan pacta TBM bertujuan untuk
meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan
mempersiapkan kerangka tanaman yang baik.
Pemeliharaan tanaman mud a atau tanarnan
belum menghasilkan (TBM) dimaksudkan untuk
membuat kondisi pertumbuhan tanaman yang opti-
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Pemupukan kopi TBM berumur satu tahun
yang telah direkomendasikan yaitu menggunakan
pupuk anorganik dengan dosis per tanaman per se-
mester 23 g Urea, 22 g TSP clan 16 g KCl (Wachjar,
1984). Pupuk organik berupa pupuk kandang telah
bias a dipakai memupuk tanaman terutama
dimaksudkan untuk memperbaiki suat fisik tanah.
Pada percobaan ini diujicobakan penggunaan
beberapa pupuk hayati (biofertilizer) berupa EMAS
(Enhancing Microbial Activities in the Soil), EM 4
(Effective Microorganisms 4) clan OST(Organic Soil
Treatment).
Pupuk hayati dalam aplikasinya tidak dapat
menyediakan seluruh hara yang dibutuhkan tanaman,
oleh kLr ena itu pupuk anorganik masih perlu
diberikan namun dengan dosis yang lebih rendah.
Pupuk hayati mengandung rnikroorganisme yang
mampu menghasilkan senyawa berupa enzim clan
bahan-bahan organik yang berperan dalam proses
pelarutan hara atau meningkatkan hara yang tersedia
dalam tanah.
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
pengaruh penggunaan berbagai pupuk hayati
terhadap pertumbuhan tanarnan belum menghasilkan
(TBM I) kopi Robusta. Hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini : (1) terdapat perbedaan
pengaruh berbagai pupuk hayati terhadap
pertumbuhan tanaman kopi, (2) terdapat jenis pupuk
hayati tertentu yang dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman, (3) terdapat jenis pupuk
hayati tertentu yang dapat mengurangi penggunaan
pupuk anorganik atau meningkatkan efisiensi
penggunaan pupuk anorganik.
menggunakan bibit berurnur satu tahun, EM 4, OST,
EMAS, pupuk kandang dan pupuk anorganik (Urea,
SP-36, KCI). Peralatan yang digunakan adalah
cangkul, garpu, pita meteran, jangka sorong clan
timbangan.
Percobaan ini disusun berdasarkan
Rancangan Acak Kelompok dengan perlakuan
faktor tunggal clan tiga ulangan. Perlakuan
pemupukan terdiri atas lima macam, yaitu : PI (20 g
EMAS + 50 % dosis anjuran pupuk anorganik/
d.a.p.a.), P 2 (10 mlEM4+ 50 % d.a.p.a), P 3(25 g
OST + 50 % d.a.p. a.), P 4 (5 kg pupuk kandang +
50% d.a.p.a.), danP 5 (d.a.p.a. yangterdiri atas 23
g Urea, 28 g SP-36, 16 g KCI. Dengan demikian
terdapat 15 satuan percobaan, setiap satuan
percobaan terdiri atas 4 tanaman contoh sehingga
jumlah tanaman yang digunakan seluruhnya ada 60
tanaman.
Persiapan percobaan dilakukan dengan
pembuatan lubang tan am, penanaman pohon
penaung Gliricidia sp. clan penanaman bibit kopi
dengan jarak tanam 3 m x 3 m. Bibit kopi yang
digunakandiseleksi terlebih dahulu. Pemupukan
dilakukan satu kali, yaitu pada awal percobaan yang
terdiri atas dua tahap pemberian, yaitu tahap pertama
pemupukan dengan pupuk hayati, clan tahap kedua
pemupukan dengan pupuk anorganik yang
dilakukaq satu minggu setelah pemupukan pupuk
hayati. Kedua macam pupuk tersebut dimasukkan
ke dalam parit yang mengelilingi tanaman selebar
tajuk tanaman atau dengan jari-jari 0.2 - 0.3 m clan
ditutup dengan tanah. Pengendalian gulma dilakukan
terutama pada bokoran dengan radius:i: 1 m di
sekeliling tanaman.
Peubah-peubah yang diamati meliputi tinggi
tanaman, diameter batang, jumlah pasang cabang
plagiotrop, panjang cabang plagiotrop clan jumlah
buku cabang plagiotrop pada cabang plagiotrop
terbawah. Pengamatan dilakukan satu bulan sekali.
Analisis tanah clan daun dilakukan pada awal
percobaan sebelum perlakuan clan pada akhir
percobaan.
BAHAN DAN METODE
Percobaan dilaksanakan mulai Januari 1999
sampai dengan bulan Juni 1999 bertempat di Kebun
Percobaan Fakultas Pertanian IPB, Cikabayan,
Darmaga, Bogor yang terletak pada ketinggian 240
m di atas permukaan laut. Bahan percobaan yang
digunakan terdiri atas 60 tanaman kopi Robusta
(Coffea canephora Pierre ex F roehner) varietas BP
42 x BP 358 yang baru ditanam dengan
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20 g EMAS + 50 % d.a.p.a.
10 m1 EM 4 + 50 % d.a.p.a.
25 g OST + 50 % d.a.p.a.
5 kg Pukan + 50 % d.a.p.a.
23 Urea.28 SP 36. 16 ~.KCl
Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sarna pada kolom yang sarna tidak berbeda nyata
menurut DMRT pada taraf 5 %Keterangan
BASIL DAN PEMBABASAN
Perlakuan pernupukan tidak berpengaruh
terhadap tinggi tanaman pada bulan pertama sarnpai
keenarn, kecuali pada bulan keernpat (Tabel 1).
Pada pengamatan 6 bulan setelah per-lakuan (BSP),
pernupukan dengan pupuk kandang clan EM 4lebih
tinggi rnasing-rnasing 8 % clan 5 % daripada
pernupukan anorganik, sedangkan EMAS relatif
sarna tinggi clan OST lebih rendah 7 % daripada
pernupukan anorganik.
anorganik, sedangkan pemupukan dengan OST
menghasilkan jwn1ah pasang cabang plagiotrop yang
terendah. Pemupukan dengan pupuk kandang
menghasilkan jumlah pasang cabang terbanyak yaitu
6.25 cabang atau 16.6 % lebih banyak daripada
pemupukan anorganik, sedangkan perlakuan
pemupukan lainnya menghasilkan jumIah cabang
yang lebih kecil daripada pemupukan anorganik.
Pemupukan dertgan OST menghasilkan 3.18 pasang
cabang plagiotrop, 49 % lebih rendah daripada
pemupukan anorganik.
Panjang cabang plagiotrop berbeda antar
perlakuan mulai 2 hingga 6 BSP (TabeI4). Pada 6
BSP, pemupukan pupuk kandang berbeda dengan
pemupukan anorganik, pemupukan dengan EMAS
clan EM 4 tidak berbeda dengan pemupukan
anorganik, sedangkan pemupukan dengan OST
menghasilkan panjang cabang plagiotrop yang
terpendek. Pemupukan dengan pupuk kandang
menghasilkan cabang plagiotrop terpanjang yaitu
38.5 cm atau 28 % lebih panjang daripada
pemupukan anorganik. Pemupukan dengan OST
menghasilkan cabang plagiotrop terpendek, yaitu
Diameter batang mulai 2 sampai 6 BSP tidak
berbeda antar perlakuan (Tabel 2). Pacta 6 BSP,
pemupukan dengan pupuk kandang memiliki diam-
eter terbesar yaitu 18 % lebih besar daripada
pemupukan anorganik. Pemupukan EMAS dan EM
4 masing-masing hanya 4 % dan 7 % lebih besar
daripada pemupukan anorganik.
Jumlah pasang cabang plagiotrop berbeda
antar perlakuan mulai 2 hingga 6 BSP (Tabel 3).
Pacta 6 BSP, pemupukan pupuk kandang, EM 4
dan EMAS tidak berbeda dengan pemupukan
Tabel 2. Pengaruh pemupukan hayati terhadap diameter batang kopi robusta TBM I
Bulan ke-Perlakuan












20 g EMAS + 50 % d.a.p.a.
10 ml EM 4 + 50 % d.a.p.a.
25 g OST + 50 % d.a.p.a.
5 kg Pukan + 50 % d.a.p.a.
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i pasang cabang 20 g EMAS + 50 % d.a.p.a. 0.58 1.6Th 2.17bc 2.83b 3.00b 4.42bc
10 m1 EM 4 + 50 % d.a.p.a. 0.92 2.17a 3.00ab 3.58ab 3.97a 4.92ab
25 g OST + 50 % d.a.p.a. 0.50 1.08c 1.50c 1.92c 2.25b 3.18c
5 kg Pukan + 50 % d.a.p.a. 0.92 2.00ab 3.08a 4.08a 4.83a 6.25a
23 g Urea, 28 g SP 36, 16 g KCI 0.92 2.08ab 2.92ab 3.58ab 3.75a 5.37ab
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sarna pada kolom yang sarna tidak berbeda nyata
menurut DMRT pada taraf 5 %. Angka-angka di dalarn Tabel adalah data asli, analisis
dilakukan dengan transformasi log (x+ I)
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Cnl 20gEMAS+50%d.a.p.a. 6.125 13.583a 18.000b 21.917 24.500b 29.083b
10mlEM4+50%d.a.p.a. 7.542 16.167a 20.375ab 25.083ab 27.917ab 31.833b
25g0ST+50%d.a.p.a. 4.167 7.500b 11.625c 15.083d 18.417c 24.300c
5 kgPukan+ 50 %d.a.p.a. 6.792 14.167a 21.750a 28.500a 32.500a 38.500a
23 g Urea, 28 g SP 36, 16 g KCl 8.917 16.417a 20.417a, 23.917bc 25.417ab 30.083b
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sarna pada kolom yang sarna tidak berbeda nyata
menurut DMRT pada taraf 5 %. Angka-angka di dalarn Tabel adalah data asli, analisis
dilakukan dengan transformasi log ( x;+ 1)
dibandingkan dengan perlakuan pupuk hayati clan
pemupukan anorganik. Perlakuan P 4 tersebut
menghasilkan masing-masing 8 % lebih tinggi, di-
ameter batang 18 % lebih besar, jumlah pasang
cabang plagiotrop 16 % lebih banyak, panjang
cabang plagiotrop 28 % lebih panjang clan jumlah
buku 32 % lebih banyak daripada pemupukan
anorganik (P 5). Hasil ini sejalan dengan percobaan
Sianturi (1999) yang menyatakan bahwa pemberian
pupuk kandang ditambah 50 % dosis anjuran pupuk
anorganik dapat meningkatkan pertumbuhan bibit
kopi dibandingkan dengan yang dipupuk dosis
anjuran pupuk anorganik. Soepardi (1983)
menyatakan bahwa tigaperempat dati unsur nitro-
gen, empat perlima dati unsur posfor, clan sembilan
persepuluh daTi unsur kalium pada pakan temak
terdapat di dalam pupuk kandang, selain itu pupuk
kandang juga mengandung unsur hara makro clan
mikro yang lainnya clan mikroorganisme.
i
t
24.3 cm atau 19 % lebih pendek daripada
pemupukan anorganik.
Jumlah buku cabang plagiotrop berbeda
antar perlakuan mulai 2 hingga 6 BSP (Tabel 5).
Pada 6 BSP, pemupukan pupuk kandang berbeda
dengan pemupukan anorganik, sedangkan
pemupukan EMAS, EM 4 clan OST tidak berbeda
dengan pemupukan anorganik. Pemupukan dengan
pupuk kandang menghasilkan jumlah buku yang
terbanyak yaitu 6.50 buku atau 32 % lebihbanyak
daripada pemupukan anorganik, pemupukan dengan
EM 4 menghasilkan 5.58 buku atau 13.6 % lebih
banyak daripada pemupukan anorganik.
Pemupukan dengan OST menghasilkan jurnlah buku
paling sedikit yaitu 4.5 buku atau 8 % lebih rendah
daripada pemupukan anorganik.
Pemupukan dengan pupuk kandang + 50
% d.a. p.a. (P J memperlihatkanrespon pertumbuhan
yang paling baik terhadap semua peubah pengarnatan
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Tabel 5. Pengaruh pemupukan hayati terhadap jumlah buku cabang plagiotrop kopi robusta TBM I
Bulan ke-Perlakuan
1 2 3 4 5 6
bu~ 20 g EMAS + 50 % d.a.p.a. 0.50 1.92b 2.75a 3.58b 3.92b 4.92bc
10 m1 EM 4 + 50 % d.a.p.a. 0.75 2.50a 3.08a 4.08ab 4.50ab 5.58ab
25 g OST + 50 % d.a.p.a. 0.42 1.17c 1.83b 2.42c 2.75c 4.50c
5 kg Pukan + 50 % d.a.p.a. ; 0.83 2.08ab 3.25a 4.42a 5.17a 6.50a
23 Urea,28 SP 36, 16 KCI 0.92 2.17ab 2.83a 3.58ab 3.92ab 4.91bc
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sarna pada kolom yang sarna tidak berbeda nyata
menu rut DMRT pada taraf 5 %. Angka-angka di dalarn Tabel adalah data asli, analisis
dilakukan dengan transformasi log (x+ I)
Tabel 6. Hasil a :ilisis unsur N, P clan K pada tanah clan daun kopi saat sebelum perlakuan clan akhir
percobaan
- _0
- Nitroge~: - Posfor Kalium





20 g EMAS + 50 % d.a.p.a.
10 mI EM 4 + 50 % d.a.p.a.
25 g CST + 50 % d.a.p.a.
5 kg Pukan + 50 % d.a.p.a.
23 g Urea, 28 g SP 36, 16 g KCI
Kisaran Normal *)





































Keterangan: *) Data kisaran normal analisis tanah berdasarkan Lopulisa (1992), analisis daun berdasarkan
Wilson (1985)
Hasil percobaan sebagairnana ditunjukkan
oleh peubah tinggi tanaman, diameter batang, jumlah
pasang cabang plagiotrop daD panjang serta jumlah
buku cabang plagiotrop rnenunjukkan bahwa
pertumbuhan tanaman kopi pacta perlakuan dengan
pernupukan hayati EMAS, EM 4 atau OST tidak
lebih baik dibandingkan dengan pernupukan
anorganik. Pernupukan dengan EMAS daD EM 4
yang ditarnbah 50 % d.a.p.a relatifrnernberikan
perturnbuhan yang sarna baiknya dibandingkan
dengan pemupukan anorganik. Hal ini rnenunjukkan
bahwa penggunaan pupuk hayati tersebut rnarnpu
rnengurangi penggunaan dosis pupuk anorganik.
Percobaan Riga daD Widipana (1996) rnenunjukkan
bahwa pernberian EM 4 dapat rnenurunkan
penggunaan dosis pupuk anorganik sebesar 50 .
persen. Antiri (1999) rnenyatakan bahwa bibit
kakao yang dipupuk EM 4 + 50 % d.a.p.a.
menghasilkan. pertumbuhan lebih baik daripada
pemupukan anorganik dosis rekomendasi. Penelitian
di rumah kaca dengan jells tanah Ultisol Cisaga
menunjukkan bahwa pemberian biofertilizer EMAS
dapat menurunkan penggunaan dosis pupuk
anorganik 50 % tanpa mengganggu keragaan bib it
tanaman kelapa sawit, kakao clan karet (Goenadi
eta/., 1997).
Hasil analisis tanah clan daun sebelum clan
sesudah percobaan disajikan pada Tabel6. Analisis
tanah menunjukkan kandungan N meningkat clan
berada pada kisaran di atas nonnal, P tanah dalam
kisaran normal clan K pada awal clan akhir berada
di bawah normal. Analisis daun menunjukkan
kandungan N meningkat clan berada pada kisaran
normal, P di atas normal clan K di bawah normal
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